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	Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut guru mampu mengimplementasikan pembelajaran deep learning yang mendorong berpikir kritis, reflektif, kolaboratif, dan pemecahan masalah berbasis teknologi digital. Namun, berdasarkan hasil observasi di madrasah mitra, pemanfaatan teknologi pembelajaran masih belum optimal dan guru masih mengalami keterbatasan dalam mengintegrasikan media pembelajaran interaktif ke dalam proses pembelajaran. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan literasi digital guru madrasah melalui pelatihan integrasi ZEP Quiz dalam menyongsong pembelajaran deep learning. Kegiatan dilaksanakan pada 20 April 2026 di MTs Laboratorium IAIN Sumatera Utara dan MA Laboratorium IAIN Sumatera Utara menggunakan pendekatan andragogi dengan metode sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap konsep deep learning serta keterampilan penggunaan ZEP Quiz sebagai media pembelajaran dan asesmen interaktif. Guru juga mampu menyusun perangkat pembelajaran berbasis deep learning yang terintegrasi dengan teknologi digital. Selain itu, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi dan motivasi guru dalam mengembangkan pembelajaran inovatif di madrasah. Implikasi kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi ZEP Quiz dapat menjadi alternatif media pembelajaran interaktif yang mendukung pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna. Dengan demikian, program PKM ini berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi guru serta mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan madrasah.
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Transformasi pendidikan pada era digital dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 mendorong perubahan paradigma dari pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam (deep learning) (Naseer dkk., 2024; Wu, 2024). Pembelajaran deep learning menuntut keterlibatan aktif peserta didik melalui aktivitas berpikir kritis, reflektif, kolaboratif, serta kemampuan mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga merancang pengalaman belajar yang bermakna dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif (Afriani dkk., 2024; Aspandi & Muttaqin, 2025).

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru-guru madrasah yang berperan langsung dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan diskusi dengan mitra, diketahui bahwa sebagian besar guru telah memiliki akses terhadap perangkat teknologi seperti laptop, proyektor, dan jaringan internet. Namun, pemanfaatan teknologi tersebut masih terbatas pada fungsi administratif dan presentasional (Emmanuel, 2024; Wang, 2025; Yuna, 2025), serta belum dioptimalkan untuk mendukung pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi pendekatan konvensional dengan pola teacher-centered (Ghafar, 2023; Guelly, 2025), di mana siswa cenderung pasif dan berfokus pada penerimaan informasi serta latihan rutin. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa dan belum optimalnya pemahaman konseptual yang mendalam.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi mitra bukan terletak pada keterbatasan sarana prasarana, melainkan pada aspek kompetensi pedagogik dan literasi digital guru. Secara umum, permasalahan tersebut mencakup dua aspek utama. Pertama, aspek pedagogik, yaitu rendahnya pemahaman guru terhadap konsep dan implementasi deep learning (Alif dkk., 2025; Isnaeni & Budiman, 2025), adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran inovatif dan praktik pembelajaran di kelas, serta kesulitan dalam merancang perangkat pembelajaran yang memuat aktivitas eksploratif, diskusi, refleksi, dan asesmen formatif. Kedua, aspek literasi digital, yaitu rendahnya kompetensi pedagogik digital guru (Halimatussakdiah dkk., 2025; Safiah dkk., 2025), terbatasnya pengalaman dalam menggunakan media pembelajaran interaktif, serta belum optimalnya pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran. Kondisi tersebut juga berdampak pada rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran digital yang memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran deep learning adalah ZEP Quiz, yaitu platform kuis interaktif berbasis lingkungan virtual yang memungkinkan siswa belajar secara aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. ZEP Quiz dapat dimanfaatkan sebagai sarana asesmen formatif, penguatan konsep, serta pemantik diskusi dan refleksi siswa (Hankeln dkk., 2025; Moreira & Freire, 2024). Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan dan mengintegrasikan ZEP Quiz ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran interaktif secara pedagogis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, prioritas program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) difokuskan pada peningkatan kompetensi pedagogik dan literasi digital guru melalui pelatihan dan pendampingan integrasi ZEP Quiz dalam pembelajaran deep learning. Penentuan prioritas ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kompetensi guru merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas pembelajaran (Afriansyah dkk., 2022; Bagus dkk., 2025). Dengan meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi, diharapkan terjadi perubahan praktik pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Selain itu, pendekatan ini memiliki dampak berkelanjutan karena dapat diterapkan secara luas dan direplikasi oleh guru lain.

Secara teoretis, program ini didasarkan pada beberapa kerangka pemikiran. Pertama, teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar (Ramadhannisa dkk., 2024; Yogaswara, 2024). Kedua, konsep deep learning yang berfokus pada pemahaman konseptual, refleksi, dan kemampuan mentransfer pengetahuan ke situasi baru. Ketiga, kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menegaskan pentingnya integrasi antara pengetahuan konten, pedagogik, dan teknologi dalam pembelajaran. Integrasi ketiga aspek tersebut memungkinkan guru merancang pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan literasi digital guru madrasah melalui pelatihan dan pendampingan integrasi ZEP Quiz dalam pembelajaran deep learning. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan prinsip deep learning; (2) meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan ZEP Quiz sebagai media pembelajaran dan asesmen interaktif; (3) membekali guru dengan kemampuan merancang perangkat pembelajaran berbasis teknologi yang mendorong berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif; serta (4) meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berdampak pada keterlibatan aktif dan pemahaman mendalam peserta didik.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas pembelajaran di madrasah melalui penerapan pembelajaran inovatif berbasis teknologi, meningkatnya kompetensi profesional guru, serta terciptanya ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa perangkat pembelajaran terintegrasi ZEP Quiz, dokumentasi praktik baik (best practices), serta rekomendasi implementasi pembelajaran deep learning yang dapat direplikasi di berbagai satuan pendidikan madrasah.
METODE PELAKSANA
Kegiatan PKM dilaksanakan pada 20 April 2026 di MTs Laboratorium IAIN SU dan MA Labkratorium IAIN SU secara luring. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menawarkan solusi terintegrasi untuk mengatasi rendahnya kompetensi pedagogik deep learning dan literasi digital guru madrasah. Solusi dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan berbasis praktik.

Pertama, peningkatan kompetensi pedagogik dilakukan melalui pelatihan konsep dan implementasi deep learning yang menekankan aktivitas berpikir kritis, reflektif, kolaboratif, dan pemecahan masalah. Kedua, peningkatan literasi digital dilakukan melalui pelatihan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi, khususnya ZEP Quiz. Ketiga, optimalisasi pemanfaatan ZEP Quiz dilakukan dengan membimbing guru merancang kuis interaktif sebagai sarana pembelajaran dan asesmen formatif. Keempat, pendampingan dilakukan dalam penyusunan perangkat pembelajaran (RPP/modul ajar) berbasis deep learning yang terintegrasi dengan ZEP Quiz. Kelima, evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk mengukur peningkatan kompetensi guru serta memastikan keberlanjutan program.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan andragogi yang bersifat partisipatif dan kolaboratif (Arutmayanti, 2023). Kegiatan dilaksanakan melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi, praktik langsung (learning by doing), pendampingan, serta refleksi dan evaluasi. Pendekatan ini memungkinkan guru tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara langsung dalam pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Sosialisasi, berupa penyampaian tujuan, manfaat, dan mekanisme kegiatan;
2. Pelatihan, meliputi materi deep learning dan penggunaan ZEP Quiz;
3. Penerapan teknologi, berupa praktik pembuatan dan penggunaan kuis interaktif;
4. Pendampingan dan evaluasi, melalui penyusunan perangkat pembelajaran, simulasi (microteaching), serta pre-test dan post-test; dan
5. Keberlanjutan, melalui pembentukan komunitas belajar dan penyediaan panduan implementasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Pelatihan Kompetensi Guru-Guru Madrasah dalam Mengintegrasikan ZEP Quiz dalam Menyongsong Pembelajaran Deep Learning” dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan literasi digital guru madrasah dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning dengan memanfaatkan platform ZEP Quiz. 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi program kepada guru-guru madrasah sebagai mitra sasaran. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai urgensi pembelajaran deep learning pada abad ke-21 serta pentingnya integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. Pada tahap ini, tim pelaksana juga menyampaikan tujuan, mekanisme, jadwal, dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan selama program pengabdian berlangsung.

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa guru-guru madrasah memberikan respons positif terhadap program yang ditawarkan. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa mereka masih membutuhkan pelatihan terkait pembelajaran berbasis teknologi, khususnya penggunaan media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Program PKM kepada Guru-Guru Madrasah

Tahap pelatihan difokuskan pada peningkatan pemahaman guru mengenai konsep deep learning dan penggunaan ZEP Quiz sebagai media pembelajaran interaktif. Materi pelatihan mencakup prinsip pembelajaran deep learning, strategi pembelajaran yang mendorong berpikir kritis dan reflektif, serta pengenalan fitur-fitur ZEP Quiz.

Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan praktik langsung. Guru dilibatkan secara aktif dalam menganalisis praktik pembelajaran yang selama ini diterapkan di kelas dan mengaitkannya dengan pendekatan deep learning. Selain itu, peserta juga diberikan contoh implementasi pembelajaran berbasis kuis interaktif untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa.

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap konsep deep learning dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Guru mulai memahami bahwa penggunaan media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat presentasi, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Penggunaan ZEP Quiz dan Pembelajaran Deep Learning

Pada tahap penerapan teknologi, guru dibimbing secara langsung untuk membuat akun, mengelola kelas virtual, dan merancang kuis interaktif menggunakan ZEP Quiz. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan learning by doing, sehingga peserta dapat mempraktikkan secara langsung penggunaan platform tersebut sesuai mata pelajaran yang diampu.

Guru juga dilatih untuk menyusun soal berbasis pemahaman konsep dan asesmen formatif yang mendukung pembelajaran deep learning. Melalui kegiatan ini, peserta berhasil menghasilkan beberapa produk kuis interaktif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di madrasah.

Hasil penerapan teknologi menunjukkan bahwa guru menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan media pembelajaran digital. Selain itu, guru juga mulai mampu mengintegrasikan ZEP Quiz ke dalam aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa.
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Gambar 3. Praktik Pembuatan dan Penggunaan ZEP Quiz oleh Guru Madrasah

Tahap pendampingan dilakukan melalui bimbingan intensif dalam penyusunan perangkat pembelajaran berupa RPP atau modul ajar berbasis deep learning yang terintegrasi dengan ZEP Quiz. Guru juga melakukan simulasi pembelajaran (microteaching) untuk mengimplementasikan perangkat yang telah disusun.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi aktivitas peserta, penilaian produk pembelajaran, serta refleksi bersama. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan kompetensi guru dalam memahami pembelajaran deep learning dan penggunaan ZEP Quiz dalam pembelajaran. Guru juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis teknologi.

Sebagai bentuk keberlanjutan program, dibentuk komunitas belajar guru madrasah untuk berbagi praktik baik (best practices) dan pengalaman dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Tim pelaksana juga memberikan panduan penggunaan ZEP Quiz dan modul pelatihan sebagai bahan pendukung implementasi lanjutan di madrasah.

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan literasi digital guru madrasah. Integrasi ZEP Quiz dalam pembelajaran diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan mendukung tercapainya pembelajaran deep learning.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui pelatihan kompetensi guru-guru madrasah dalam mengintegrasikan ZEP Quiz berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru terkait pembelajaran deep learning berbasis teknologi. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi, guru menjadi lebih mampu memanfaatkan ZEP Quiz sebagai media pembelajaran dan asesmen interaktif yang mendukung keterlibatan aktif siswa. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis deep learning yang terintegrasi dengan teknologi digital. Program pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan literasi digital guru madrasah serta mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan bermakna.
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